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ABSTRACT 

 

Hotber Sitompul : Improved Activity and Results Learn to Make Wooden Horses 
Through Learning Methods Working Group XI Class 
Construction Engineering Students of SMK Negeri 2 Siatas 
Wood Banta . 

                The background of this research is the fact in school SMK Negeri 2 Siatas 
Banta in Wood Construction Engineering Skills Competency that teachers often use a 
learning process learning model and learning discourse is dominated by the teacher as 
a source of information . The purpose of this research is to improve the activity and 
learning outcomes make wooden horses through eleventh grade students learning 
model teamwork competency skills in Wood Construction Engineering SMK Negeri 
2 Siatas Banta . 

               This research is action research , and data collection techniques such as tests 
and observation ( observation ) . Tests carried out after completion of the study and 
aims to determine the extent to which improving student learning outcomes by 
applying the learning method of group work . Observation ( observation ) 
implemented the learning process each time cycle . Subjects of this study students of 
class XI in Wood Construction engineering competence of the school year 2012/2013 
. Collecting data about the use of grain and observation sheet ( observation ) . 

             The results showed an increase in student learning outcomes and increased 
student activity . The observation of student activity in the first cycle obtained 
percentage of 57.44 % of student activity with the category " Less " , increased to 
71.86 % in the category of " Good " on the second cycle . Final test and assessment 
results obtained jobsheet final value assessment as learning outcomes of students in 
the first cycle an average grade 70.67 % , the percentage of mastery learning students 
63.3 % , increasing to an average of 77.2 % grade , the percentage of mastery 
learning students 91.6 % in the second cycle . This means that the KKM has exceeded 
70 and the minimum passing grade students are defined is 90% . Thus the application 
of learning methods can improve the working group activities and learning outcomes 
make wooden horses eleventh grade students at Wood Construction Engineering 
Skills Competency SMK Negeri 2 Siatas Banta . 

Keywords : Group work , activity and learning outcomes , making wooden horses . 



 

 

 
   

ABSTRAK 

Hotber Sitompul    : Peningkatan  Aktivitas Dan Hasil Belajar  Membuat  Kuda-       
Kuda  Kayu  Melalui Metode Pembelajaran  Kerja  Kelompok  
Siswa  Kelas  XI  Teknik  Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 
Siatas Barita. 

                Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan di sekolah SMK Negeri 2 
Siatas Barita pada Kompetensi Keahlian Teknik Konstruksi Kayu bahwa proses 
pembelajaran  guru  sering menggunakan model pembelajaran ceramah dan 
pembelajaran didominasi oleh guru sebagai sumber informasi. Tujuan penelitian ini  
untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar membuat kuda-kuda kayu siswa kelas 
XI melalui model pembelajaran kerja kelompok pada kompetensi keahlian Teknik 
Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Siatas Barita. 

               Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, dan  teknik pengumpulan 
data berupa tes dan pengamatan (observasi). Tes dilakukan setelah selesai melakukan 
pembelajaran dan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar 
siswa dengan menerapkan metode pembelajaran kerja kelompok. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan  waktu  berlangsungnya proses pembelajaran setiap siklus. 
Subjek penelitian ini siswa-siswa kelas XI pada kompetensi keahlian teknik 
Konstruksi Kayu tahun pelajaran 2012/2013. Pengumpulan data dalam menggunakan  
butir soal dan lembar pengamatan (observasi). 

             Hasil penelitian menunjukkan  terjadi peningkatan hasil belajar siswa dan 
peningkatan aktivitas siswa. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 
persentasi aktivitas siswa sebesar 57.44 % dengan kategori “Kurang”, meningkat 
menjadi 71,86 % dengan kategori “Baik” pada siklus II. Hasil penilaian tes akhir dan 
penilaian jobsheet diperoleh nilai akhir sebagai hasil belajar siswa pada siklus I rata-
rata kelas 70,67 % , persentasi ketuntasan belajar siswa 63,3 %, meningkat menjadi 
rata-rata kelas 77,2 % , persentasi ketuntasan belajar siswa 91,6 % pada siklus II. Ini 
berarti  telah melampaui KKM yaitu 70 dan batas minimal ketuntasan belajar siswa 
yang ditentukan yaitu 90%. Dengan demikian  penerapan metode pembelajaran kerja 
kelompok dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar membuat kuda-kuda kayu 
siswa kelas XI pada Kompetensi Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 
Siatas Barita. 

Kata Kunci : Kerja Kelompok, aktivitas dan hasil belajar, membuat kuda-kuda kayu.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah    

Pendidikan merupakan sarana untuk menciptakan manusia yang mampu  

mengembangkan dirinya dan memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian 

diri, mempuyai kepribadian yang kuat, kecerdasan dan akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negaranya. Oleh 

karena itu, pendidikan menjadi sangat penting dilaksanakan untuk setiap orang untuk 

merubah hidupnya ke arah yang lebih baik. 

Undang Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan: 

      ”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan  membentuk       

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional di atas tersebut, maka Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga pendidikan khusus 

kejuruan yang bertanggung jawab terhadap penyedia dan pencipta sumber daya 

manusia untuk mengisi lapangan kerja di Dunia Usaha dan Dunia Industri. SMK 

sebagai pencetak Sumber Daya Manusia (SDM) diharapkan mampu melihat  
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masalah yang timbul dalam proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

Peraturan Pemerintah No.19 th 2006 tentang Standar Nasional        

Pendidikan, pasal 19 ayat 1 menyebutkan : 

”Proses pembelajaran pada Satuan Pendidikan diselenggarakan secara     interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi anak didik untuk berpartisipasi 

aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta peikologis anak didik”. 

              Bertitik tolak dari uraian di atas, SMK Negeri 2 Siatas Barita sebagai salah 

satu lembaga Tingkat Satuan Pendidikan ikut bertanggungjawab dalam hal 

meningkatkan kwalitas SDM, dituntut untuk memiliki komitmen, kemauan keras dan 

kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan tersebut di atas. 

Rendahnya kwalitas  SDM juga disebabkan oleh rendahnya mutu pelaksanaan 

pembelajaran di Tingkat Satuan Pendidikan, yang mengakibatkan dampak 

berkurangnya hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa akan meningkat apabila 

didukung oleh beberapa faktor, diantaranya model atau metode apa yang dilakukan 

oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan tingkah laku yang dimiliki seseorang akibat proses   

belajar yang telah dilakukannya yang meliputi proses belajar di sekolah. Belajar 

merupakan proses perubahan perilaku individu yang bersifat menetap dan merupakan 

hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran merupakan 
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proses komunikasi timbal balik antara siswa dengan sumber belajar, pada lingkungan 

belajar tertentu untuk sasaran tertentu. 

              Tiga tujuan belajar  adalah : 

1. Mempelajari keterampilan dan pengetahuan tentang materi-materi pelajaran secara     

spesifik. 

2. Mengembangkan kemampuan konseptual umum, mampu menerapkan konsep yang 

sama atau berkaitan dengan bidang lain. 

3. Mengembangkan kemampuan dan sikap pribadi yang secara mudah dapat 

digunakan dalam segala tindakan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka belajar harus efektif yang bermakna 

dan menyenangkan. Karena itu perlu dikembangkan pendekatan pembelajaran, 

metode-metode pembelajaran yang dapat diterapkan kepada siswa secara optimal 

sehingga seluruh potensi siswa dapat digali, sehingga berguna bagi dirinya, 

masyarakat dan bangsanya.   

Dari berbagai macam metode mengajar yang ada, tidak ada satu metode pun 

yang dianggap paling baik di antara metode-metode yang lain. Tiap metode 

mempunyai karakteristik tertentu dengan segala kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Akan tetapi bagaimana guru dapat menerapkan metode tersebut dalam situasi 

yang tepat yang sesuai dengan materi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
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kompetensi keahlian Teknik Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 Siatas Barita 

diperlukan suatu cara yang praktis dan mudah, yaitu melalui metode pembelajaran 

kerja kelompok, sehingga siswa betul-betul memahami dan mengerti dengan materi 

yang dipelajarinya sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

              Rendahnya motivasi belajar siswa diduga akibat kurang aktifnya siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Sampai sekarang pendidikan kita masih didominasi 

oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. 

Siswa masih terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian 

ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar yang dilakukan guru. Padahal metode 

mengajar  adalah cara untuk mencapai tujuan mengajar. Pencapaian tujuan tersebut 

dapat dilihat dari adanya perubahan perilaku. Untuk itu diperlukan metode yang tepat 

dalam kegiatan pembelajarannya, dengan maksud untuk mengubah suasana kegiatan 

pembelajaran dari siswa pasif menjadi lebih aktif. Seorang guru harus mampu 

menimbulkan semangat belajar secara individu, sebab masing-masing anak 

mempunyai perbedaan di dalam pengalaman, kemampuan dan sifat pribadi. Dengan 

adanya semangat belajar di harapkan dapat timbul kebebasan dan kebiasaan pada 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dengan penuh inisiatif dan 

kreatif dalam pekerjaannya.  

              Kondisi rendahnya semangat belajar siswa dalam proses belajar mengajar di 

kelas  tercermin  dalam hasil belajar siswa membuat kuda–kuda kayu pada 

Kompetensi Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Siatas barita. Sebagai 
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contoh dapat dilihat dari nilai rata – rata kelas XI Standar Kompetensi Membuat 

Kuda–kuda Kayu yang masih di bawah KKM yaitu 70.0, pada semester I tahun 

pelajaran 2011 – 2012 seperti tabel berikut . 

 

Tabel 1: Daftar Nilai Standar Kompetensi Membuat kuda-kuda kayu. 

 

No. 

 Jumlah 

Siswa 

Nilai/Hasil Belajar 

(rata – rata kelas) 

Persentase 

( % ) 

Ulangan 

Harian Ke 

1 23 6.75 65.21 I 

2 23 6.80 56.52 II 

3 23 6.70 69.56 III 

4 23 6.62 60.86 IV 

 

Sumber:   Daftar   Nilai   Standar   Kompetensi:   Membuat   Kuda–kuda    Kayu  

                  Semester  I  tahun pelajaran  2011/2012  SMK  Negeri 2 Siatas  Barita. 

             Demikian juga halnya dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk 

melaksanakan pembelajaran secara maksimal sehingga siswa dapat memperoleh hasil 

belajar dengan baik. Secara tidak disadari, karena rutinitas tugasnya mengakibatkan 

guru   tidak begitu menghiraukan / peduli apakah siswanya telah atau belum 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Sejauh mana siswa telah mengerti 
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(understanding) dan tidak hanya sekedar tahu (knowing)  tentang model pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran? Rutinitas yang dilakukan para 

guru tersebut meliputi penggunaan metode pembelajaran yang cenderung monoton 

yaitu kapur dan tutur (chalk-and-talk), kurangnya pelaksanaan evaluasi selama proses 

kegiatan belajar dan mengajar (KBM) berlangsung.  

             Sebelum penelitian ini dilakukan, guru memang belum mengoptimalkan 

metode kerja kelompok. Guru baru sebatas memanfaatkan metode ceramah serta 

penugasan kepada siswa. Kalaupun ada penugasan, siswa hanya di beri pekerjaan 

rumah yang dinilai secara individual oleh guru tanpa didiskusikan di kelas. Secara 

operasional, guru menjelaskan materi kepada siswa kemudian memberikan contoh-

contoh di papan tulis. Setelah selesai menerangkan materi, guru menyuruh siswa 

untuk mengerjakan pekerjaan sesuai dengan kelompok kerja yang sudah ditentukan 

oleh guru yang bersangkutan. 

              Berdasarkan uraian di atas nampak adanya kesenjangan antara kondisi nyata 

dengan harapan. Guru masih menyampaikan materi menggunakan metode 

pembelajaran ceramah sedangkan kondisi akhir menggunakan metode kompensional. 

Jadi upaya untuk memecahkan masalah dari kesenjangan yang terjadi, guru perlu 

menerapkan metode kerja kelompok. Kegiatan kerja kelompok dilakukan secara 

mandiri, artinya siswa sesuai prosedur kerja diberi kebebasan untuk berkreasi dengan 

kelompoknya. Hal itu dimaksudkan agar siswa dapat dengan  mudah memahami dan 

menerima materi yang disampaikan guru yang secara tidak langsung memberi 
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penekanan agar siswa memperhatikan penjelasan guru dan pada akhirnya siswa akan 

lebih memahami konsep pembelajaran yang diberikan oleh guru dan diharapkan 

dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa dan akhirnya dapat mengatasi 

rendahnya hasil belajar siswa. 

             Dari uraian latar belakang masalah yang disebutkan diatas maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul: ”Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar 

Membuat Kuda–Kuda Kayu Melalui Metode Pembelajaran Kerja Kelompok  Siswa 

Kelas XI Teknik Konstruksi Kayu  SMK Negeri 2 Siatas Barita” 

B. Rumusan Masalah        

             Permasalahan dalam penelitian  ini  dapat  dirumuskan  sebagai  berikut:  

Apakah  model pembelajaran kerja kelompok dapat meningkatkan aktifitas dan hasil 

belajar siswa membuat  kuda-kuda kayu pada Kompetensi Keahlian Teknik 

Konstruksi Kayu di SMK Negeri 2 Siatas Barita. 

C. Tujuan Penelitian 

              Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktifitas dan hasil 

belajar membuat kuda-kuda kayu siswa kelas XI melalui model pembelajaran kerja 

kelompok pada Kompetensi Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Siatas 

Barita. 

D. Kegunaan Penelitian 

3 



 

 

 
   

1. Untuk Siswa  

a.  Memberikan kesempatan kepada siswa seluas-luasnya untuk  berpartisipasi aktif     

dalam  proses belajar mengajar dengan adanya model pembelajaran kerja 

kelompok 

    b. Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

c.  Meningkatkan kompetensi siswa dalam proses pembelajaran 

2. Untuk Guru 

    a. Menambah wawasan guru dalam proses belajar mengajar 

    b. Sebagai  bahan  acuan  untuk  guru  didalam  malaksanakan  proses  belajar    

mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran kelompok 

E. Defenisi Operasional Istilah 

     1. Aktivitas dan Hasil  belajar  membuat  kuda-kuda kayu adalah kegiatan dan 

kemampuan  pengetahuan, sikap dan keterampilan yang  

diperoleh siswa setelah  ia  menerima pembelajaran membuat 

kuda-kuda  kayu yang diberikan oleh guru sehingga dapat 

membangun kemampuan tersebut dalam kehidupan sehari – hari.                             

    2.Metode    pembelajaran    kerja    kelompok    adalah    model pembelajaran  

dengan   membentuk  kelompok - kelompok   kecil yang   terdiri   
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dari  4 – 5 orang,   mengutamakan    kerjasama   diantara   siswa   

dalam memecahkan  suatu masalah  dengan  teman  

kelompoknya  untuk  mencapai tujuan  pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan tujuan  penelitian dan  hasil  temuan  penelitian  yang  disajikan 

pada pembahasan  Bab IV,  Penelitian  Tindakan  Kelas  yang  dilaksanakan  pada 

siswa kelas XI Semester 1 Teknik Konstruksi Kayu SMK  Negeri  2  Siatas Barita 

Tapanuli Utara Tahun Pelajaran 2012/2013 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan  metode    pembelajaran    kerja    kelompok    dapat    meningkatkan 

aktifitas siswa pada Standar  Kompetensi  Membuat  Kuda-kuda  Kayu. Hal  ini       

dapat   dilihat dari  hasil pengamatan aktifitas siswa  dalam tujuh aspek 

pengamatan pada dua   siklus  antara   lain  pada  siklus I sebesar 57,44 % 

dengan kategori “Kurang”  meningkat menjadi  71,86 % dengan kategori 

“Baik” pada siklus II. 

2. Penerapan metode  pembelajaran   kerja  kelompok  dapat  meningkatkan   hasil 

belajar siswa pada  Standar  Kompetensi  Membuat  Kuda-kuda  Kayu.  Hal  ini 

dapat   diketahui   dari   hasil    belajar    siswa    dalam   proses     pembelajaran         

membuat kuda-kuda    kayu  dengan   kompetensi    dasar    membuat    bagian- 

bagian    komponen    kuda-kuda    kayu    pada    dua   siklus      yang      sudah  



 

 

 
   

dilaksanakan  yaitu   pada   siklus   I   nilai  akhir  hasil  belajar   siswa   dengan   

    rata-rata  kelas 70,67  dengan   persentase  ketuntasan   belajar  siswa   63,63 %  

meningkat  menjadi  nilai  akhir  hasil   belajar   siswa   rata-rata   77,2   dengan   

persentasi ketuntasann belajar siswa naik menjadi 91,6 %.          

 

B. Implikasi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi banyak orang, terutama untuk 

penulis sendiri dan bagi rekan-rekan sesama guru. Sebagai implikasi dari 

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

    1. Metode pembelajaran kerja kelompok dapat diterapkan oleh guru  terutama  guru 

produktirf  dalam  proses  pembelajaran  praktek  karena    dapat    meningkatkan  

motivasi, aktifitas dan  hasil belajar siswa. 

    2. Metode pembelajaran  kerja kelompok dapat digunakan dan diterapkan oleh   

guru di  sekolah-sekolah kejuruan  sebagai  bahan  referensi. 

C. Saran 

          Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan     

beberapa saran sebagai berikut:  
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    1. Diharapkan  kepada  para  pendidik/guru  agar dapat  memilih  dan   menerapkan  

metode pengajaran yang tepat dari sekian banyak  metode  pengajaran  yang  ada 

agar siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran. 

    2 .Diharapkan   kepada   para   guru   produktf   di   SMK   Kejuruan   untuk   dapat  

menerapkan  metode pembelajaran kerja kelompok di  sekolah, karena dapat    

meningkatkan   aktifitas   dan   hasil   belajar  siswa  yang  lebih baik. 

    3. Kepada rekan-rekan mahasiswa dan peneliti selanjutnya  diharapkan  agar  dapat  

menggunakan   metode   pembelajaran  kelompok  ini  sebagai  bahan    

referensi  penelitian selanjutnya. 
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